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Abstrak

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh anak balita akibat
kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya.
Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal
setelah bayi lahir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan perilaku pencegahan stunting pada
anak usia 1-3 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih tahun 2024.
Penelitian ini menggunakan pendekatan analitik kuantitatif dengan
desain Cross-sectional dan uji Chi-square dengan hasil Analisa berupa
univariat dan bivariat. Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa ada
hubungan tingkat pendidikan (p-value = 0,001), tingkat pengetahuan (p-
value = 0,000), dan pola asuh orang tua (p-value = 0,000) terhadap
perilaku pencegahan stunting pada anak usia 1-3 tahun di Wilayah Kerja
Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024. Berdasarkan dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pendidikan,
tingkat pengetahuan, dan pola asuh orang tua terhadap perilaku
pencegahan stunting pada anak usia 1-3 tahun di Wilayah Kerja
Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024.
Kata kunci: Pendidikan, Pola Asuh Orang Tua, Stunting.

Abstract

Stunting is a condition where children under five fail to thrive
due to chronic malnutrition so that the child is too short for his age.
Malnutrition occurs when the baby is in the womb and in the early days
after the baby is born. This study aims to determine the factors
associated with stunting prevention behavior in children aged 1-3 years
in the Pasir Putih Health Center Work Area in 2024. This research uses
a quantitative analytical approach with a cross-sectional design and
Chi-square test with univariate and bivariate analysis results. Based on
the research results, it was found that there was a relationship
between education level (p-value = 0.001), knowledge level (p-value =
0.000), and parental parenting (p-value = 0.000) on stunting prevention
behavior in children aged 1-3 years. in the Pasir Putih Health Center
Working Area in 2024. Based on the results of this research, it can be
concluded that there is a relationship between education level, level
of knowledge, and parenting patterns on stunting prevention behavior
in children aged 1-3 years in the Pasir Putih Health Center Work Area
in 2024.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Stunting merupakan permasalahan gizi dunia yang dialami oleh negara-negara miskin dan
berkembang termasuk Indonesia. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita
akibat kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Kekurangan gizi
terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah bayi lahir akan tetapi, kondisi
stunting baru tampak setelah bayi berusia 2 tahun (WHO, 2018). Stunting adalah anak balita
dengan nilai Z-score (stunted) kurang dari -2 SD/Standar Deviasi dan (severely stunted) kurang
dari -3 SD/Standar Deviasi (Kemenkes RI, 2018).

Secara global, pada tahun 2020 diperkirakan ada 149,2 juta anak di bawah usia 5 tahun
yang diperkirakan mengalami stunting (WHO, 2020). Pada tahun 2021 angka prevalensi stunting
di Indonesia sebesar 24,4% di tahun 2022 menjadi 21,6%. Di Asia pada tahun 2020 anak dibawah
usia 5 tahun terdapat 53% yang mengalami stunting dan negara Afrika terdapat 41% anak yang
mengalami stunting (UNICEF/WHO/World Bank Group, 2021). Hasil data WHO mengungkapkan
bahwa Asia menjadi peringkat pertama kejadian stunting di dunia dengan Asia Tenggara
menduduki peringkat ke dua sebesar 83,6 juta anak balita stunting dan 25,7 juta anak balita
yang mengalami stunting setelah Asia Selatan (Angraini et al., 2020).

Riset Kesehatan Dasar mencatat pada tahun 2007 prevalensi stunting yaitu sebanyak
36,8%, pada tahun 2013 prevalensi stunting menjadi 31,7% dan pada tahun 2018 prevalensi
stunting menurun menjadi 30,8% (Riskesdas, 2018). Pada hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI)
2021 menyebutkan bahwa prevalensi stunting di Indonesia setiap tahunnya mengalami
penurunan, pada tahun 2019 mencapai 27,7%. Sedangkan pada tahun 2021 prevalensi stunting
mencapai 24,4%. Akan tetapi stunting masih tergolong cukup tinggi karena belum mencapai
target WHO yaitu 20% (SSGI, 2021). Stunting juga masih menjadi perhatian khusus pemerintah
terutama yang tertuang dalam Perpres No 72 Tahun 2021 tentang percepatan target penurunan
stunting sebesar 14% di Indonesia (Perpres No 72 Tahun 2021).

Kementerian Kesehatan bekerjasama dengan Biro Pusat Statistik (BPS) dengan dukungan
Tim Percepatan Pencegahan Anak Kerdil (Stunting) Sekretariat Wakil Presiden Republik
Indonesia pada tahun 2021 melakukan Studi Status Gizi Indonesia (S5GI) dengan mengumpulkan
data di 34 provinsi dan 514 kabupaten/kota dengan jumlah Blok Sensus (BS) sebanyak 14.889
Blok Sensus (BS) dan 153.228 balita. Berdasarkan hasil SSGI pada tahun 2021 angka stunting
secara nasional mengalami penurunan sebesar 1,6% per tahun, dari 27,7% pada tahun 2019
menjadi 26,9% pada tahun 2020 dan menjadi 24,4% pada tahun 2021. Hampir sebagian besar
dari 34 provinsi menunjukkan penurunan dibandingkan pada tahun 2019 (Kemenkes RI, 2021).

Dinas Kesehatan Provinsi Bangka Belitung mencatat angka kejadian stunting di Bangka
Belitung perlahan menurun dari tahun ke tahun. Balita pendek tertinggi pada tahun 2022 yaitu
kabupaten bangka selatan yaitu (23%) dan cakupan balita pendek terendah ada di kota pangkal
pinang yaitu (12,9%). Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) pada tahun 2021
prevalensi stunting sebesar 18,6% menurun dari Survei Status Gizi Balita Indonesia (S5GBI) pada
tahun 2019 sebesar 19,93%. Selain itu juga, Elektronik Pencatatan Pelaporan Gizi Berbasis
Masyarakat (e-PPGBM) mencatat persentase stunting pada tahun 2021 sebesar 4,16% menurun
dibandingkan pada tahun 2020 sebesar 4,62% dan pada tahun 2019 sebesar 9,4%.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang dikategorikan rawan stunting,
data yang didapatkan pada tahun 2022 diketahui bahwa jumlah balita yang paling banyak
mengalami stunting adalah di Puskesmas Pasir Putih sebanyak 37 balita yang mengalami
kejadian stunting dengan prevalensi sebesar 3,6%, sedangkan stunting terendah ada di
Puskesmas Grimaya yaitu 1 balita dengan prevalensi 0,1%. pada tahun 2021 sebanyak 40 balita
yang mengalami kejadian stunting dengan prevalensi sebesar 3,6%.
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Masalah balita stunting menggambarkan masalah gizi kronis, yaitu masalah yang terjadi
dimasa lampau, yang dipengaruhi dari keadaan ibu atau calon ibu, masa janin dan masa bayi
atau balita, serta penyakit yang diderita selama masa balita. Pada masa kandungan, janin akan
berkembang dan tumbuh sesuai dengan bertambahnya panjang dan berat badan, perkembangan
otak juga organ-organ lainnya. Kurangnya gizi yang terjadi pada kandungan dan awal kehidupan
mengakibatkan terjadinya reaksi penyesuaian. Secara paralel penyesuaian tersebut termasuk
perlambatan pertumbuhan dengan pengurangan jumlah dan pengembangan sel-sel tubuh
termasuk sel otak dan organ tubuh lainnya. Hasil reaksi penyesuaian akibat kekurangan gizi di
ekspresikan pada umur dewasa dalam bentuk tubuh yang pendek (Qolbi et al, 2020).

Dampak yang diakibatkan oleh stunting menurut WHO terbagi menjadi dua yaitu jangka
pendek dan jangka panjang. Dampak jangka pendek diantaranya dapat menyebabkan
peningkatan mortalitas dan morbiditas, di bidang perkembangan berupa penurunan kognitif,
motorik, dan bahasa pada balita, dan dibidang ekonomi berupa peningkatan pengeluaran biaya
kesehatan. Stunting juga dapat menyebabkan dampak jangka panjang dibidang kesehatan
berupa perawakan pendek, peningkatan risiko obesitas (Sudargo, Freitag, Kusmayanti &
Rosiyanti, 2018).

Upaya pencegahan stunting harus dimulai oleh ibu dari masa kehamilan terutama pada
1.000 Hari Pertama Kehidupan, salah satunya adalah dengan pengetahuan dan sikap ibu tentang
pencegahan stunting. Penguatan intervensi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
tentang kesehatan dan gizi perlunya paket gizi (Pemberian Makanan Tambahan, Vit A, dan Tablet
Tambah Darah) pada ibu hamil dan balita (Kemenkes, 2018).

Faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting berupa faktor langsung dan tidak
langsung, faktor langsung yang berhubungan dengan stunting yaitu karakteristik anak berupa
jenis kelamin, berat badan lahir rendah, konsumsi makanan berupa asupan energi rendah dan
asupan protein rendah, status kesehatan penyakit infeksi, pola pengasuhan tidak ASI eksklusif,
dan pendidikan orang tua, pengetahuan orang tua, dan pola asuh merupakan faktor tidak
langsung yang mempengaruhi kejadian stunting.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizqgita Catur Wulandari dan Lailatul Muniroh (2020),
dimana penelitian ini terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu terhadap kejadian
stunting pada balita dengan nilai p-value sebesar 0,029. Penelitian Langi, dkk (2019) juga
sejalan dengan penelitian ini dimana terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu
terhadap kejadian stunting di Puskesmas Kawangkoan, Minahasa dengan p=0,01 (p<0,05).

Selanjutnya penelitian lain dilakukan oleh Ni Wayan Darmini dkk (2022) yang berjudul
“Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Seimbang Dengan Kejadian Stunting Pada
Balita Usia 2-5 Tahun”, menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dengan kejadian stunting pada balita usia 2-5 tahun di
puskesmas dengan hasil tingkat pengetahuan ibu paling banyak adalah tingkat pengetahuan
baik (50,6%) dan kejadian stunting paling banyak adalah tidak stunting (67,5%), p value dari
hasil analisis bivariat adalah 0,000 (<0,05).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Yusti Siana dkk (2022) yang berjudul
“Hubungan Pendidikan dengan Pengetahuan Masyarakat Tentang Stunting di Kota Padang
Panjang”, menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan
pengetahuan stunting yaitu <0,05. Hal ini sesuai dengan penelitian bahwa tingkat pendidikan
ibu mempengaruhi derajat kesehatan anak. Dan ibu mempunyai peranan yang besar di dalam
pemberian makanan yang mengandung zat gizi kepada anak. Proses tersebut dimulai dari
menyiapkan sampai dalam proses pengolahan makanan (Natalina, R dkk, 2015).
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Kemudian penelitian lain juga dilakukan oleh Evy Noorhasanah dan Nor Isna Tauhidah
(2021) yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Ibu Dengan Kejadian Stunting Anak Usia 12-59
Bulan”, menunjukkan sebanyak 55,7% responden dengan pola asuh buruk memiliki anak pendek
dan sangat pendek dan terdapat hubungan pola asuh ibu dengan kejadian stunting anak usia
12-59 bulan dengan p-value 0,01.

Penelitian yang dilakukan oleh Iranda Anastasya dkk (2022) yang berjudul
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Penyuluhan Pencegahan Stunting di Kelurahan Bagan Besar
Kota Dumai”, dilihat dari hasil pretest sebagian besar ibu-ibu peserta pengabdian tidak
mengetahui informasi tentang pencegahan stunting, penyuluhan pencegahan stunting
memberikan dampak yang signifikan terhadap pengetahuan ibu-ibu peserta pengabdian.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Hubungan Tingkat Pendidikan, Pengetahuan dan Pola Asuh Ibu Terhadap Perilaku
Pencegahan Stunting Pada Anak Usia 1-3 Tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih”.
Rumusan Masalah

Stunting masih merupakan permasalahan gizi dunia yang dialami oleh negara-negara
miskin dan berkembang termasuk Indonesia. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota
Pangkalpinang dikategorikan rawan stunting, data yang didapatkan pada tahun 2020 diketahui
bahwa jumlah balita yang paling banyak mengalami stunting adalah di Puskesmas Pasir Putih
sebanyak 52 anak balita yang mengalami kejadian stunting dengan prevalensi sebesar 4,6% pada
tahun 2021 sebanyak 40 anak balita yang mengalami kejadian stunting dengan prevalensi
sebesar 3,6% dan pada tahun 2022 sebanyak 37 anak balita yang mengalami kejadian stunting
dengan prevalensi sebesar 3,6%.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Pencegahan Stunting
Pada Anak Usia 1-3 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024”.

METODE

Deskriptif analitik yaitu suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberikan suatu gambaran atau objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah
dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum. Rancangan penelitian ini merupakan rancangan cross sectional. Metode penelitian
yang digunakan adalah survei menggunakan kuesioner dengan pendekatan cross sectional.
Pendekatan cross sectional merupakan rancangan penelitian dengan melakukan pengukuran
atau pengamatan pada saat bersamaan atau sekali waktu (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang akan
diteliti dalam hal ini usia ibu, tingkat pendidikan ibu, tingkat pengetahuan ibu, dan pola asuh
sebagai variabel independen, sedangkan upaya pencegahan stunting sebagai variabel
dependen.

Tempat Penelitian Dan Waktu Penelitian
1. Penelitian ini akan dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih.
2. Penelitian akan dilakukan pada bulan Juni 2024.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Tingkat
Pendidikan di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024.

Tingkat Pendidikan  Frekuensi %
Tinggi 56 65,9
Rendah 29 34,1
Total 85 100

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa hasil distribusi frekuensi responden 85 orang
yang mempunyai tingkat tinggi sebanyak 56 orang (65,9%) lebih banyak dibandingkan dengan
tingkat pendidikan rendah.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024.

Tingkat Pengetahuan  Frekuensi %
Baik 28 32,9
Kurang baik 57 67,1
Total 85 100

Berdasarkan tabel 2, Dari 85 responden didapatkan bahwa responden yang mempunyai
pengetahuan kurang baik sebanyak 57 orang (67,1%) lebih banyak dibandingkan dengan
responden dengan pengetahuan baik.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh
Orang Tua di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024

Pola Asuh Orang Tua Frekuensi %
Baik 36 42,4
Kurang baik 49 57,6
Total 85 100

Berdasarkan tabel 3, dari 85 responden dengan pola asuh orang tua yang kurang baik
sebanyak 49 orang (57,6%) lebih banyak dibandingkan dengan pola asuh orang tau yang baik.
Analisa Bivariat

Tabel 4. Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Ibu Dengan Perilaku
pencegahan Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Pasi Putih Tahun 2024

Perilaku Pencegahan

P;:g?(:‘iign __ Stunting __ Total p-value POR (Cl 95%)
Baik Kurang Baik
n % n % N %
Tinggi 34 85 6 150 40 100 .y
Rendah 22 489 23 51,1 45 100 0.001 3P0t
Total 56 65,8 29 34,1 85 100 1390,
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Hasil analisa berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa perilaku pencegahan stunting
yang tinggi, lebih banyak ibu dengan tingkat pendidikan tinggi yaitu 34 orang (85%), dari pada
tingkat pendidikan rendah. Begitu juga dengan perilaku pencegahan stunting yang rendah, lebih
banyak pada ibu dengan tingkat pendidikan yang rendah yaitu 23 orang (51,1%).

Dari hasil uji statistik dengan uji chi square didapatkan nilai p-value = 0,001, karena nilai
p-value < a (0,05) maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang
bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan perilaku pencegahan stunting di wilayah kerja
Puskesmas Pasir Putih tahun 2024. Hasil analisa lebih lanjut didapatkan nilai Prevalence Odds
Ratio (POR) yaitu 5,924 (95%Cl 1,739-0,293) yang berarti ibu dengan tingkat pendidikan yang
tinggi memiliki kecenderungan 5 kali lebih besar untuk perilaku pencegahan stunting.

Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan
Stunting di Wilayah kerja Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024
Perilaku Pencegahan

Tingkat Stunting Total p-value POR (Cl 95%)
Pengetahuan Baik Kurang Baik
n % n % N %
Baik 24 60,0 16 40,0 40 100 5 375
Kurang baik 4 8.9 41 91,1 45 100 0.000 3 75(')_0 439)
Total 28 32,9 57 57,0 85 100 ) ’

Hasil analisa berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa perilaku pencegahan stunting
yang baik lebih banyak pada ibu dengan tingkat pengetahuan baik yaitu 24 orang (60,0%), dari
pada ibu dengan tingkat pengetahuan kurang baik. Sedangkan, perilaku pencegahan stunting
kurang baik lebih banyak pada ibu dengan tingkat pengetahuan kurang baik.

Berdasarkan uji statistik chi square diperoleh nilai p=0,000< a (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan perilaku
pencegahan stunting di wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024. Hasil analisa lebih
lanjut didapatkan nilai Prevalence Odds Ratio (POR) yaitu 5,375 (95%Cl 3,750-0,439) yang
berarti ibu dengan tingkat pengetahuan baik kecenderungan 5 kali lebih besar untuk mempunyai
perilaku pencegahan stunting baik.

Tabel 6. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Perilaku Pencegahan
Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024

Perilaku
Tingkat Pencegahan Stunting Total p-value POR (Cl 95%)
Pendidikan Baik Kurang Baik
) % n % N %
Tinggi 34 85 6 15.0 40 100 5 924
Rendah 22 489 23 511 45 100 0.001 (1 73(’;_0 293)
Total 56 65,9 29 66,1 85 100 ’ ’

Hasil analisa berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa perilaku pencegahan stunting
yang baik lebih banyak pada orang tua yang pola asuh baik yaitu 26 orang (65,0%), dari pada
orang tua dengan pola asuh kurang baik. Begitu juga, perilaku pencegahan stunting kurang baik
lebih banyak dibandingkan dengan perilaku pencegahan stunting yang baik.
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Berdasarkan uji statistik chi square diperoleh nilai p=0,000< a (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pola asuh orang tua dengan perilaku
pencegahan stunting di wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih tahun 2024. Hasil analisa lebih
lanjut didapatkan nilai Prevalence Odds Ratio (POR) yaitu 6,500 (95%Cl 2,925-0,450) yang
berarti ibu dengan pola asuh baik memiliki kecenderungan 6 kali lebih besar untuk mempunyai
perilaku pencegahan stunting baik.

Pembahasan
1. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Perilaku Pencegahan Stunting di wilayah Kerja
Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024

Pendidikan orang tua dapat mempengaruhi status gizi salah satunya kejadian stunting.
Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Rahmawati et al., 2019 yang menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan orang tua yang rendah meningkatkan kemungkinan anak mengalami masalah
gizi dibandingkan orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi kejadian stunting namun tidak secara signifikan, hal tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh kemampuan setiap orang tua dalam mengakses informasi, karena terdapat
orang tua yang memiliki sumber informasi yang baik dari pelayanan kesehatan terkait
kebutuhan gizi pada anak tetapi, dengan tingkat pendidikan yang rendah. (Rahmawati et al.,
2019).

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada hubungan yang bermakna dalam statistik
antara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan stunting dengan nilai p=0,000 < a (0,05).
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hutaminingtyas dkk (2023) dimana
dari hasil penelitian terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan
stunting dengan diperoleh nilai p-value = 0,000. Hal ini disebabkan pentingnya pendidikan ibu
agar bisa mengetahui dan menggali informasi mengenai kesehatan. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Ariyanto dkk (2021), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan stunting dengan diperoleh nilai p-value
= 0,002.

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi dkk (2020) menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pendidikan dengan kejadian stunting dengan p-value = 0,013. Pendidikan dapat
diperoleh secara formal dan informal, tujuan mengikuti pendidikan adalah untuk
mengembangkan kompetensi seseorang dan untuk mengetahui hal-hal yang baru termasuk
pengetahuan tentang kesehatan. Pengetahuan tentang kesehatan sangat berpengaruh terhadap
perilaku sehat seseorang karena perilaku sehat seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan
tentang kesehatan (Aditiani et al., 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengungkapkan bahwa, ada hubungan
antara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan stunting. Peneliti berasumsi bahwa
tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan perilaku pencegahan
stunting pada balita. Karena tingkat pendidikan ibu yang kurang baik kemungkinan tidak
mengetahui tentang pentingnya asupan gizi yang baik terhadap balita serta perilaku
pencegahan terhadap stunting. Sebaliknya ibu memiliki tingkat pendidikan baik lancar untuk
memperoleh informasi dalam memberikan makanan serta memilah makanan terbaik untuk
anaknya.

2. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan Stunting di Wilayah kerja
Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024

Pendidikan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang semakin mudah
menerima informasi, sehingga makin baik pengetahuannya, akan tetapi seseorang yang
berpendidikan rendah belum tentu berpengetahuan rendah. Pengetahuan tidak hanya diperoleh
dari pendidikan formal akan tetapi juga bisa diperoleh melalui pendidikan nonformal, seperti
pengalaman pribadi, media lingkungan dan penyuluhan kesehatan. Maka pengetahuan ibu yang
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baik tentang gizi akan mempengaruhi pola asuh ibu contohnya dalam hal pemberian makanan
(Dakhi, 2018).

Pada penelitian ini didapatkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara faktor
tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan stunting dengan nilai p = 0,000 < a (0,05).
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Erfiana dkk (2021) dimana dari hasil
penelitian diperoleh ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan
stunting dengan diperoleh nilai p-value = 0,001. Hal ini karena baiknya pengetahuan ibu
terhadap stunting.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulida dkk (2023), menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan stunting
dengan diperoleh nilai p-value = 0,036. Ibu yang memiliki pengetahuan baik memungkinkan
untuk dapat memperbaharui dan menambahkan pengetahuan yang sudah ada, sehingga ibu
dapat lebih mudah menerima informasi baru yang akan diberikan selama informasi tersebut
sesuai dengan fakta dan memiliki sumber yang terpercaya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Olsa, Sulastri & Anas (2017) dengan hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan kejadian
stunting diketahui nilai P=0,000. Ibu yang memiliki pengetahuan luas sangat memungkinkan
untuk dapat memperbaharui dan menambahkan pengetahuan yang sudah ada. Sehingga ibu
dapat lebih mudah menerima informasi baru yang akan diberikan selama informasi tersebut
sesuai dengan fakta dan memiliki sumber terpercaya.

Menurut peneliti yang melakukan penelitian ini bahwa sebagian besar pengetahuan ibu
yang baik, pengetahuan dipengaruhi salah satunya oleh pendidikan, dimana cara ibu menerima
informasi tergantung dari pendidikan yang didapatkan dan bagaimana ibu mengolah informasi
yang didapatkan. Pengetahuan ibu akan mempengaruhi cara ibu untuk mencegah stunting pada
anak, maka semakin baik pengetahuan ibu maka pencegahan stunting akan semakin baik pula.
3. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Pencegahan Stunting di Wilayah kerja

Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024

Pola asuh merupakan tata cara orang tua dalam mendidik dan membesarkan anak. Setiap
orang tua memiliki cara sendiri dalam menerapkan pola asuh, misalnya saling berinteraksi
dalam mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya. Seorang anak membutuhkan pola
asuh yang baik berupa perlakuan dan perhatian dari orang tua, terutama bagi anak yang
memiliki kebutuhan khusus. Sebagian anak yang memiliki kebutuhan khusus tidak dapat hidup
mandiri, mereka memerlukan pengawasan serta perhatian yang lebih (Putri, 2019).

Pada penelitian ini didapatkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pola
asuh orang tua dengan perilaku pencegahan stunting dengan nilai p = 0,000 < a (0,05). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Evy Noorhasanah dan Nor Isna Tauhidah
(2021) dengan diperoleh nilai p-value 0,001. Diharapkan ibu yang memiliki balita hendaknya
saling bersinergi untuk meningkatkan status gizi balita yang dimulai dari menambah wawasan
atau pengetahuan pentingnya pola asuh yang baik agar mengurangi resiko stunting.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Ika (2021) yang juga menemukan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan kejadian stunting pada balita
usia 24-59 bulan di Desa Neglasari Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Agung Kabupaten Lampung
Selatan Tahun 2021 dengan nilai (p-value 0,000). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bella (2020) yang juga menemukan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kebiasaan pengasuh dengan kejadian stunting balita dari keluarga miskin
dengan nilai p-value (0,021).
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatonah (2020) dengan nilai P=0,003 terdapat
hubungan yang bermakna antara pola asuh dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59
bulan. Pola asuh orang tua yang berada pada kategori baik dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yakni tingkat pendidikan, dan pengetahuan. Seseorang yang memiliki tingkat pengetahuan yang
lebih baik sehingga hal tersebut dapat mencerminkan pola asuh orang tua yang cenderung akan
menjadi lebih baik pula.

Pada penelitian ini peneliti berasumsi bahwa ibu yang memiliki pola asuh yang baik
pastinya akan selalu memperhatikan kondisi anaknya, sehingga ibu dapat melakukan
pencegahan lebih dini terhadap masalah stunting. Begitu juga sebaliknya, dengan pola asuh ibu
yang buruk akan memberikan dampak yang buruk juga pada pertumbuhan dan perkembangan
anak terutama status nutrisi anak. Kebanyakan anak yang stunting memiliki pola asuh ibu yang
buruk atau kurang baik sehingga ibu berpotensi akan mengabaikan hal-hal penting berkaitan
dengan penyebab masalah gizi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan
Perilaku Pencegahan Stunting Pada Anak Usia 1-3 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih
Tahun 2024”, dapat disimpulkan:
1. Ada hubungan tingkat pendidikan terhadap perilaku pencegahan stunting pada anak usia
1-3 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih tahun 2024.
2. Ada hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku pencegahan stunting pada anak usia
1-3 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024.
3. Ada hubungan pola asuh orang tua terhadap perilaku pencegahan stunting pada anak usia
1-3 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih Tahun 2024.
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